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Prolite  –  Dilansir  dari  Reuters,  eskalasi  kekerasan  telah
mencapai  puncaknya  antara  Israel  dan  Palestina  setelah
serangan mendalam oleh pejuang Hamas yang menewaskan ratusan
warga Israel.

Menanggapi  serangan  tersebut,  Israel  melancarkan  serangan
udara yang menghancurkan blok perumahan, masjid, terowongan,
dan rumah-rumah pejabat Hamas di Gaza, menewaskan lebih dari
300 orang, termasuk 20 anak-anak.

Perdana  Menteri  Israel,  Benjamin  Netanyahu,  dengan  tegas
menyatakan  balas  dendam,  menegaskan  tekad  negaranya  dalam
menghadapi ancaman.
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Situasi  di  perbatasan  Lebanon  semakin  memburuk  ketika
Hezbollah, yang didukung oleh Iran, terlibat dalam pertukaran
tembakan artileri dan roket dengan Israel.

Ilustrasi eskalasi di Alexandria, Mesir – Edi Wahyono

Tragedi lainnya terjadi di Alexandria, Mesir, di mana dua
wisatawan Israel dan pemandu pariwisata tewas ditembak oleh
orang yang belum dikenal.

Menyusul  peristiwa-peristiwa  tersebut,  Israel  memobilisasi
puluhan ribu tentaranya di sekitar Gaza, dan warga Israel di
wilayah perbatasan mulai dievakuasi.

Di  tengah-tengah  ketegangan  yang  meningkat,  ribuan  warga
Palestina  mencari  perlindungan,  dengan  lebih  dari  orang
berlindung di sekolah-sekolah yang dikelola oleh PBB.

Terlepas dari bahaya, pejuang Hamas berhasil melarikan diri
kembali ke Gaza dengan puluhan sandera, yang meliputi tentara
dan warga sipil Israel. Ini menandai salah satu taktik baru
yang dilakukan oleh Hamas dalam perang asimetrisnya dengan
Israel.

Peningkatan kekerasan juga tampak di Tepi Barat, wilayah lain
yang dikuasai Israel, yang menciptakan tekanan tambahan bagi
Israel.

Pemimpin Hamas, Ismail Haniyeh, dalam pernyataannya menekankan
bahwa konflik tidak akan terbatas pada Gaza saja tetapi akan
menyebar ke Tepi Barat dan Yerusalem.

Dia juga menyoroti isu sensitif seperti Masjid Al-Aqsa di
Yerusalem  dan  pemblokiran  berkepanjangan  yang  diberlakukan
oleh Israel terhadap wilayah Palestina.



Menyikapi  Eskalasi  Ini,  Komunitas
Internasional Bergerak Cepat

Presiden AS, Joe Biden menyikapi eskalasi kekerasan – NET

Amerika  Serikat,  melalui  Presiden  Joe  Biden,  dengan  tegas
mengutuk  serangan  tersebut,  memberikan  peringatan  khusus
kepada Iran dan negara-negara lain yang mendukung serangan
terhadap Israel.

Namun,  dengan  lonjakan  kekerasan  ini,  banyak  yang
mempertanyakan  keamanan  dan  intelijen  Israel,  negara  yang
selama ini dikenal memiliki kemampuan intelijen kelas dunia.


